BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari analisis kondisi fungsional jalan pada lokasi 1 dengan nilai SDI antara
0-30<50 menunjukkan fungsi pelayanan jalan dalam kategori baik,
sedangkan nilai IRl pada lokasi 1 rata-rata antara 4,52-5,00 < 8 yang fungsi
pelayanan jalan dalam kategori Sedang. Untuk lokasi 2 kondisi fungsional
jalan dengan nilai SDI yaitu 0-75 < 100 yang termasuk dalam kategori baik
pada STA 0+000-0+100, STA 0+200-0+300, STA 0+300-0+400, STA
0+0400-0+500, STA 0+700-0+800 dan STA 0+900-0+940, sedangkan
Kondisi sedang pada STA 0+100-0+200, STA 0+500-0+600, STA 0+600-
0+700 dan STA 0+800-0+900. Sedangkan nilai IRI lokasi 2 rata-rata antara
5,33-7,84 < 8 dan nilai SDI antara 0-75 < 100 yang fungsi pelayanan jalan
dalam kategori sedang.

2. Dari analisis penanganan jalan pada ruas Jalan Jenderal Sudirman dan
Jalan Jambu untuk Metode SDI (Surface Distress Index) dan Metode IRI
(International Roughness Index) maka untuk program penanganan yaitu
menggunakan pemeliharaan rutin karena nilai SDI < 100 dan IRI < 8.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian ulang pada Ruas Jalan Jenderal Sudirman
dan Ruas Jalan Jambu dengan menggunakan metode yang berbeda.
Metode yang lain atau membandingkan seperti Metode PCI( Pavement
Condition Index) dan IRI ( International Roughness Index).

2. Perlu dilakukan penelitian untuk membandingkan kedua metode yaitu
SDI (Surface Distress Index) dan IRl (International Roughness Index)
pada ruas jalan yang mengalami rusak berat.
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